BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan beberapa saran
yang dapat diberikan dari penelitian ini. Kesimpulan yang diperoleh akan
menjawab tujuan dan rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan. Selain itu,
akan diberikan pula beberapa saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya
dalam menerapkan metode persediaan yang serupa, yaitu temporary price
reduction menjadi lebih baik. Berikut ini merupakan uraian dari kesimpulan dan

saran yang dapat diberikan oleh peneliti.

V.1 Kesimpulan
Pada subbab ini dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan diperoleh dari hasil pengolahan data

dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan kesimpulan ini dapat
menjawab tujuan dan rumusan masalah untuk penelitian ini. Berikut ini merupakan
hasil kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini.

1. Pada saat terjadinya penurunan harga sementara dari pemasok,
Perusahaan Ritel X memesan sejumlah 59.069,96 yard kain. Jumlah kain
yang dipesan telah dikatakan optimal dengan adanya periode penurunan
harga sementara dari pemasok. Selain itu, jumlah kain yang dipesan akan
mendapatkan total biaya yang minimum.

2. Dengan dibuatnya model matematika persediaan, Perusahaan Ritel X
dapat mengetahui harga jual yang harus ditetapkan agar Perusahaan
Ritel X masih mendapatkan keuntungan. Untuk harga jual yang diperoleh
adalah sebesar Rp33.425,00 dengan sisa kain yang terjual setelah diskon
sebanyak 2.370,805 yard kain. Selain itu, Perusahaan Ritel X dapat
menawarkan diskon sebesar 4,5% kepada konsumen. Dengan adanya
harga jual dan diskon yang ditawarkan, keuntungan yang diperoleh dapat
mencapai Rp738.448.855,57. Dari besarnya harga jual yang diperoleh,
Perusahaan Ritel X terbukti dapat menyimpan stok kain di gudang lebih

singkat menjadi selama 3,97 bulan.
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V.2

Saran

Pada subbab ini dibahas mengenai beberapa saran yang dapat diberikan

dari penelitian yang dilakukan. Saran yang diberikan ini dapat dijadikan perbaikan

dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan metode serupa. Berikut ini

merupakan beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti.

1.

Untuk jumlah permintaan yang ada, tentunya pada keadaan aktualnya
bersifat probabilistik. Oleh karena itu, untuk menggambarkan jumlah
permintaan, sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan model matematika persediaan dengan permintaan
yang bersifat probabilistik. Hal ini dikarenakan model manajemen
persediaan yang probabilistik lebih sesuai dengan keadaan aktual
dibandingkan dengan permintaan yang bersifat deterministik.

Dalam mengoperasikan persamaan model persediaan melalui software
Maple, sebaiknya perlu untuk memperhatikan perintah-perintah yang ada.
Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh dari pengoperasian persamaan

matematika telah sesuai dan tepat.
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